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INTISARI 

 
Latar Belakang : Pada tahun 2017 cakupan ASI Ekslusif di Kabupaten Sleman 

sebesar 82,62%. Salah satu gangguan proses pemberian ASI Eksklusif adalah 

pada ibu bekerja hal tersebut disebabkan fasilitas yang belum semua perusahaan 

memadai seperti penyediaan ruang laktasi dan kurangnya informasi dari tenaga 

kesehatan mengenai pemberian ASI Eksklusif pada ibu bekerja. Keberhasilan 

seorang ibu untuk terus memberikan ASI Eksklusif salah satunya dipengaruhi 

oleh pengetahuan mengenai menejemen laktasi terutama untuk ibu yang sedang 

bekerja. 

Tujuan Penelitian :Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan 

tentang manajemen laktasi dengan riwayat pemberian ASI Eksklusif pada ibu 

bekerja di Kabupaten Sleman. 

Metodologi Penelitian : Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan rancangan cross sectional. Populasi dalam 

penelitian ini adalah ibu bekerja yang memiliki anak usia 6 – 12 bulan di tiga 

perusahaan yang berada di Kabupaten Sleman. Tehnik pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan total sampling dan diperoleh sampel sejumlah 126 

responden. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan kuesioner. Data 

yang sudah terkumpul dianalisis menggunakan uji chi square dengan tingkat 

kepercayaan 95%. 

Hasil : Hasil analisis menunjukkan bahwa ibu bekerja dengan tingkat 

pengetahuan tentang manajemen laktasi baik sebanyak 86 orang (68,2%). 

Sedangkan ibu bekerja yang memberikan ASI secara eksklusif sebanyak 90 orang 

(71,4%). Hasil uji yang dilakukan menggunakan uji chi square diperoleh hasil p – 

value 0,000 (<0,05). dan dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan tentang manajemen laktasi dengan riwayat 

pemberian ASI eksklusif pada ibu bekerja di Kabupaten Sleman. 

Simpulan  : Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan tentang manajemen 

laktasi dengan riwayat pemberian ASI eksklusif pada ibu bekerja di Kabupaten 

Sleman 

Kata Kunci: Manajemen Laktasi, ASI Eksklusif, Ibu Bekerja 
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The Background : In 2017 exclusive breastfeeding coverage in Sleman Regency 

was 82.62%. One of the problems with the process of exclusive breastfeeding is 

that working mothers are caused by not all adequate facilities such as the 

provision of lactation space and the lack of information from health workers 

regarding the exclusive breastfeeding of working mothers. The success of a 

mother to continue to provide exclusive breastfeeding is influenced by the 

knowledge of lactation management, especially for working mothers. 

Objective : To find out the relationship between the level of knowledge about 

lactation management with a history of exclusive breastfeeding for working 

mothers in Sleman Regency. 

Methods : This type of research is a quantitative study using a cross sectional 

design. The population in this study is working mothers who have children aged 

6-12 months in three companies in Sleman Regency. The sampling technique in 

this study used total sampling and obtained a sample of 126 respondents. Data 

collection was carried out by interview and questionnaire. The collected data 

were analyzed using the chi square test with a confidence level of 95%. 

Results : The results of the analysis showed that working mothers with a good 

level of knowledge about lactation management were 86 people (68.2%). While 

working mothers who exclusively breastfed were 90 people (71.4%). The results 

of tests conducted using the chi square test results obtained p-value of 0,000 

(<0.05). and it can be interpreted that there is a significant relationship between 

the level of knowledge about lactation management with a history of exclusive 

breastfeeding for working mothers in Sleman Regency. 

Conclusions : There is a relationship between the level of knowledge about 

lactation management with a history of exclusive breastfeeding for working 

mothers in Sleman Regency. 

Keyword : Lactation Management, Exclusive ASI, Working Mothers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Air Susu Ibu (ASI) merupakan susu segar dan steril yang 

diproduksi langsung oleh ibu dan dapat mengurangi gangguan 

gastrointestinal dibandingkan dengan makanan lain jika diminum oleh 

bayi (1). Air Susu Ibu (ASI) Eksklusif menurut World Health 

Organization (WHO) adalah hanya memberikan ASI saja tanpa 

memberikan makanan atau minuman tambahan kepada bayi sejak lahir 

hingga  berusia 6 bulan, kecuali obat dan vitamin (2). Air Susu Ibu (ASI) 

memiliki kandungan sel darah putih, immunoglobulin, enzim, 

hormone,dan protein yang spesifik serta masih banyak zat gizi yang lain 

yang dapat menunjang tumbuh kembang bayi dengan optimal (3). Air 

Susu Ibu (ASI) juga mengandung nutrisi, hormon, unsur kekebalan, faktor 

pertumbuhan, anti alergi, antibodi serta anti inflamasi yang dapat 

mencegah terjadinya infeksi pada bayi (1). 

Pemberian ASI secara eksklusif dapat mencegah kematian balita 

sebanyak 13%. Pemberian makanan pendamping ASI pada saat dan 

jumlah yang tepat dapat mencegah kematian balita sebanyak 6% sehingga 

pemberian ASI secara eksklusif selama 6 bulan dan dilanjutkan sampai 

usia 2 tahun bersama makanan pendamping ASI yang tepat dapat 

mencegah kematian balita sebanyak 19% (4). Mengingat pentingnya 

pemberian ASI Eksklusif, maka World Health Organization (WHO) dan 
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United Nations Children’s Fund (UNICEF) memberikan rekomendasi 

mengenai kebijakan Infant Young and Child Feeding atau biasa disebut 

dengan Standar Emas Pemberian Makan pada Bayi dan Anak salah 

satunya yaitu memberikan ASI Eksklusif sejak lahir hingga usia minimal 6 

bulan (5). 

Dukungan pemberian ASI ini sangat dibutuhkan karena cakupan 

pemberian ASI yang masih rendah. Menurut United Nations Children’s 

Fund (UNICEF), cakupan rata-rata ASI eksklusif di dunia yaitu 38%. 

Menurut World Health Organization (WHO), cakupan ASI Eksklusif di 

beberapa Negara ASEAN juga masih cukup rendah antara lain India 

(46%), Philipina (34%), Vietnam (27%), Myanmar (24%), dan Indonesia 

(54,3%) (6). Cakupan pemberian ASI eksklusif di Indonesia tersebut 

masih dibawah target Indonesia Sehat 2010 sebesar 80%. Berdasarkan 

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia pencapaian ASI Ekslusif 

hingga usia 6 bulan sekitar 37,73% sementara pemberian ASI Eksklusif 

sampai usia 5 bulan yaitu 46,74% (7). Sedangkan Menurut Dinas 

Kesehatan Provinsi, cakupan pemberian ASI eksklusif pada bayi umur 0-6 

bulan di Provinsi DIY tahun 2017 sebesar 72,15%. Dari data tersebut 

dapat dilihat bahwasannya Kabupaten Sleman  merupakan salah satu dari 

4 Kabupaten yang memiliki cakupan ASI eksklusif rendah yaitu sebesar 

71,31% pada tahun 2016.  Pada tahun 2017 cakupan ASI Ekslusif di 

Kabupaten Sleman mengalami peningkatan menjadi 72,15% Angka 

tersebut menjadikan Kabupaten Sleman menjadi salah satu Kabupaten 
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yang memiliki cakupan pemberian ASI Eksklusif tertinggi di Provinsi 

DIY.  

Salah satu gangguan proses pemberian ASI Eksklusif adalah pada 

ibu bekerja hal tersebut disebabkan fasilitas yang belum semua perusahaan 

memadahi seperti penyediaan ruang laktasi dan kurangnya informasi dari 

tenaga kesehatan mengenai pemberian ASI Eksklusif pada ibu bekerja. 

Sebagai penegasan, pasal 82 dan 83 Undang-Undang ketenagakerjaan 

mengatur mengenai hak cuti melahirkan selama 3 bulan dan kesempatan 

menyusui bagi pekerja perempuan jika hal itu harus dilakukan selama 

waktu kerja. Ketentuan tersebut berimplikasi terhadap hak memperoleh 

kesempatan pemberian ASI Eksklusif bagi perempuan pekerja, karena 

mereka hanya mendapatkan cuti selama 3 bulan saja, yaitu 1,5 bulan 

sebelum melahirkan dan 1,5 bulan setelah melahirkan (8). Namun masih 

banyak perusahaan yang belum menerapkan kebijakan yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah dalam peraturan perusahaan. 

Keberhasilan seorang ibu untuk terus memberikan ASI Eksklusif 

minimal mencapai usia bayi 6 bulan salah satunya dipengaruhi oleh 

pengetahuan mengenai menejemen laktasi terutama untuk ibu yang sedang 

bekerja. Semakin banyaknya wanita yang bekerja, maka akan 

mempengaruhi upaya ibu dalam menyusui (9). 

Manajemen  laktasi merupakan suatu upaya yang dapat dilakukan 

oleh ibu menyusui untuk menunjang keberhasilan dalam memberikan ASI 

Eksklusif. Manajemen laktasi dipersiapkan pada awal kehamilan, setelah 
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persalinan, dan pada masa menyusui bayi. Pada ibu bekerja perlu 

didampingi mengenai manajemen laktasi dengan ruang lingkup meliputi 

cara menyusui dengan benar, cara untuk memerah ASI, menyimpan ASI 

perah, dan memberikan ASI perah tersebut (10). 

Pada penelitian Sulistiyowati dan Siswantara  menyatakan bahwa 

kendala ibu bekerja dalam memberikan ASI Eksklusif disebabkan oleh 

jarak dari tempat kerja yang cukup jauh dari rumah, kurangnya 

ketersediaan fasilitas ruang memerah ASI di tempat kerja, jenis pekerjaan 

dan kondisi lingkungan kerja yang tidak mendukung serta rendahnya 

implementasi mengenai hak kesehatan reproduksi pada pekerja wanita 

(11). Demikian pula dengan penelitian Fivi Hariastanti menyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan manajemen laktasi 

pada ibu bekerja dengan riwayat pemberian ASI Eksklusif, dimana ibu 

bekerja dengan pengetahuan cukup mengenai manajemen laktasi berisiko 

tidak memberikan ASI Eksklusif 1,35 kali lebih besar dibandingkan ibu 

bekerja dengan tingkat pengetahuan baik (12). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan antara Tingkat 

Pengetahuan Tentang Manajemen Laktasi dan Riwayat Pemberian ASI 

Eksklusif Pada Ibu Bekerja di Kabupaten Sleman” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas didapat rumusan masalah 

sebagai berikut : 

“Apakah ada hubungan antara tingkat pengetahuan tentang 

manajemen laktasi dengan riwayat pemberian ASI Eksklusif pada ibu 

bekerja di Kabupaten Sleman?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan 

tentang manajemen laktasi dengan riwayat pemberian ASI Eksklusif 

pada ibu bekerja di Kabupaten Sleman. 

2. Tujuan Khusus 

a. Menganalisis tingkat pengetahuan tentang manajemen lakasi 

dengan riwayat pemberian ASI Ekslusif pada ibu bekerja yang 

memiliki anak usia 6-12 bulan di Kabupaten Sleman 

b. Menanalisis riwayat pemberian ASI Eksklusif pada ibu bekerja di 

Kabupaten Sleman 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Peneliti 

Untuk menambah pengetahuan dan dapat mengaplikasikan 

teori yang telah dipelajari 

b. Bagi Institusi Pendidikan 
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Sebagai bentuk pengembangan dari ilmu pengetahuan yang 

berhubungan dengan program manajemen laktasi padsa wilayah 

tertentu 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman dalam 

melakukan monitoring dan evaluasi terkait dengan manajemen 

laktasi dan riwayat pemberian ASI eksklusif pada ibu bekerja di 

Kabupaten Sleman. 

b. Bagi Perusahaan Wilayah Kerja Kabupaten Sleman 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi dan upaya untuk meningkatkan kepedulian perusahaan 

tentang manajemen laktasi dan riwayat pemberian ASI eksklusif 

pada ibu bekerja sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan 

dalam menegakkan program dan kebijakan tentang ASI eksklusif 

pada ibu bekerja di Kabupaten Sleman. 
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E. Keaslian Penelitian 
Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No. Penulis Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 
1.  Ainun Indana 

Marisa Putri 
(2012) (13) 

Hubungan 
antara 
pengetahuan ibu 
bekerja tentang 
manajemen 
laktasi dan 
dukungan 
tempat kerja 
dengan perilaku 
ibu dalam 
pemberian ASI 
di Wilayah kerja 
Puskesmas 
Kartasura 

• Penelitian 
menggunakan 
desain cross 
sectional 

• Variabel bebas 
yaitu : 
manajemen 
laktasi pada ibu 
bekerja 

• Variabel 
terikat yaitu : 
perilaku ibu 
dalam 
pemberian 
ASI 

Terdapat hubungan 
yang signifikan antara 
pengetahuan ibu 
tentang manajemen 
laktasi dengan perilaku 
dalam pemberian ASI 
Eksklusif pada ibu 
bekerja di Wilayah 
Kerja Puskesmas 
Kartasura 

2.  Fivi 
Hariastanti 
(2017) (12) 

Hubungan 
tingkat 
pengetahuan 
tentang 
manajemen 
pemberian ASI 
Ekslusif dengan 
Riwayat 
Pemberian ASI 
Eksklusif pada 
ibu bekerja di 
Kabupaten 

• Desain 
penelitian yaitu 
cross sectional 
 

• Variabel 
bebas yaitu 
manajemen 
pemberian 
ASI 
eksklusif 

• Adanya 
hubungan 
antara tingkat 
pengetahuan 
tentang 
manajemen 
pemberian ASI 
Eksklusif 
dengan riwayat 
pemberian ASI 
Eksklusif pada 
ibu bekerja di 
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Bantul Kabupaten 
Bantul. 

• Responden 
dengan tingkat 
pengetahuan 
tentang 
manajemen 
pemberian ASI 
Eksklusif yang 
cukup memiliki 
risiko untuk 
tidak 
memberikan 
ASI Eksklusif 
1,35 kali lebih 
besar daripada 
respon den yang 
mempunyai 
tingkat 
pengetahuan 
baik (CI 95% = 
1,047 – 1,769) 
dan secara 
statistic 
bermakna (P = 
0,016) 

3.  Nency 
Agustia 
(2019) (14) 

Faktor yang 
Berhubungan  
dengan 

• Variabel terikat 
: Pemberian 
ASI Eksklusif 

• Variabel 
bebas : 
Faktor yang 

• Didapat bahwa  
ada hubungan 
antara 
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Pemberian ASI 
Eksklusif pada 
Ibu Bekerja di 
Kabupaten Ogan 
Komering Ulu 

pada Ibu 
Bekerja 

• Metode 
penelitian : 
Kuantitatif 

Berhubungan 
dengan 
Pemberian 
ASI 
Eksklusif 

 

pengetahuan (p-
value = 0,245), 
sikap (p-value = 
0,423), fasilitas 
laktasi (p-value 
= 0,233) dengan 
keberhasilan 
pemberian ASI 
eksklusif pada 
Ibu Bekerja di 
Kabupaten 
Ogan Komering 
Ulu 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka simpulan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Karakteristik responden pada penelitian ini sebagian besar ibu bekerja 

berusia 25 – 35 tahun. 

2. Hasil riwayat pemberian ASI eksklusif  pada penelitian ini yaitu sebagian 

besar ibu bekerja telah memberikan ASI secara eksklusif 

3. Pengetahuan tentang manajemen laktasi pada responden tergolong pada 

kategori baik 

4. Terdapat hubungan yang signifikan atau bermakna antara tingkat 

pengetahuan ibu tentang manajemen laktasi dengan riwayat pemberian 

ASI eksklusif pada ibu bekerja di Kabupaten Sleman dengan nilai p = 

0,000 
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B. Saran 

 

1. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan bahan evaluasi pada 

perusahaan untuk memfasilitasi ruang laktasi, dan sarana prasarana untuk 

membantu meningkatkan cakupan ASI eksklusif pada ibu bekerja. 

2. Bagi Dinas Kesehatan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dorongan untuk tenaga 

kesehatan agar dapat meningkatkan kualitas pelayanan khususnya pada 

penyuluhan mengenai pentingnya praktik pemberian ASI secara eksklusif, 

dan memberikan sosialisasi mengenai praktik memanajemen laktasi yang 

baik bagi ibu yang bekerja agar tetap bisa memberikan ASI secara 

eksklusif meski bekerja diluar rumah 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian yang 

terkait dengan praktik pemberian ASI eksklusif pada ibu bekerja. 
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